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1.1. LatarBelakang

Organisasimerupakansekelompok orang yang
bekerjasamadalamstrukturdankoordinasitertentudalammencapaiserangkai
antujuantertentu (Griffin, 2002). Dalamsuatuorganisasi,
keberadaansumberdayamanusiamemegangperananpentingdalammeningk
atkankinerja, kesuksesan, dankeefektifanorganisasi. Hal inidikarenakan,
situasi yang semakinkompetitifmengakibatkantimbulnyapersaingan yang
semakinketat, sehinggamenuntutorganisasiharusmempunyai SDM yang
berkualitas.
Organisasiharusmampumempertahankankinerjaorganisasisecarakeseluru

han, baikkinerjaorganisasi, individu, maupunkelompok.

Para pakarorganisasimenyatakanpentingnya OCB
bagikeberhasilansebuahorganisasi,
karenapadadasarnyaorganisasitidakdapatmengantisipasiseluruhperilakuda
lamorganisasihanyadenganmengandalkandeskripsikerja yang
dinyatakansecara formal saja (George, 1996). Dengandemikian,
pentingnya ocCB

secarapraktisadalahpadakemampuannyauntukmemperbaikiefisiensi,



efektivitas,
dankreatifitasorganisasimelaluikontribusinyadalamtransformasisumberda
ya, inovasi, danadaptabilitas (Organ, 1988; Podssakoff, MacKenzie;

Paine, and Bacharach, 2000; Williams and Anderson, 1991).

Keinginankaryawanuntukbekerjadengankualitas yang
baikdanberusahamenciptakanlayananterbaikmerupakanindik@sgkari
izational Citizenship Behavior (OCB) yang
dimilikiolehseorangkaryawan. Organi zational Citizenship
Behavioradalahsikapperilakukaryawan yang dilakukandengansukarela,
tulus, senanghatitanpaharusdiperintahdandikendalikanolehorganisasi.
Karyawan yang memiliki OCB akanmemilikiloyalitas yang
tinggiterhadaporganisasitempatnyabekerja,
dandengansendirinyaakanmerasanyamandanamanterhadappekerjaannya

(Organ et al, 2006).

Loyalitas yang
tinggiterhadaporganisasididapatjugajikakaryawanmemilikikomitmen
yang tinggi. Komitmenorganisasimerupakansuatusikap yang
mencerminkankeinginankuatuntuktetapberadadalamorganisasi,
berusahauntuksesuaidengankeinginanorganisasisertamenerimanilaidantuj
uanorganisasi (Luthans, 2006). Komitmenorganisasipadakaryawan yang
tinggibiasanyaakanmeningkatkankinerja yang

tinggidansekaligusdapatmenurunkantingkatabsensidansebaliknyajikaseor



angkaryawanmemilikitingkatkomitmenrendahmakakinerjanyajugarendah

Ketikaseseorangmendapatkankepuasankerjadanmempunyaikomit
men yang tinggiterhadaporganisasi, karyawanakanmemberikanpelayanan
yang baikdanbegitujugasebaliknya,
ketikakaryawansajatidakmengalamikepuasanmakapelayananyang
diberikankepadakonsumen,
dalamhalinimahasiswadandosenbisatidakmemuaskan.
Kepuasankerjadiartikansebagaitanggapanemosionalseseorangterhadapasp

ek-aspek di dalamataupadakeseluruhanpekerjaannya (Nawawi, 1998).

Berdasarkanfakta-
faktahubunganantarkomitmenorganisasionaldengan OoCB
dankepuasankerjadengan OCB,

makapenulismemilikikeinginanuntukmelakukanpenelitianlebihlanjutmen
genaipengaruhantarakepuasankerjaternadap OoCB
dankomitmenorganisasionaldengan OCB di SekolahTinggisebagaiobjek,
olehkarenaitumengangkatjudulpenelitian
“PengaruhKepuasanKerjadanKomitmenOrganisasionalteradapi za

tion Citizenship Behavior (OCB) padaKaryawanSTIKES Bethesda

Yakkum Yogyakarta.”

1.2. RumusanM asalah



Berdasarkanlatarbelakangdanidentifikasimasalah yang
telahdiuraikantersebutmakarumusanmasalahpenelitianiniadalahsebagaibe

rikut.

1. Bagaimanapengaruhkepuasankerjaterh@odgamizational
Citizenship Behavior(OCB) padaKaryawanSTIKES Bethesda

Yakkum Yogyakarta?

2. Bagaimanapengaruhkomitmenorganisasionalteri@igni zation
al Citizenship Behavior (OCB) padaKaryawanSTIKES Bethesda

Yakkum Yogyakarta?

3. Bagaimanapengaruhkepuasankerjadankomitmenorganisasionalterh
adarganizational Citizenship Behavior (OCB)

padaKaryawanSTIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta?

1.3. BatasanM asalah

Agar penelitianinilebihspesifikdanuntukmembatasipermasalahan yang
diteliti, makapenulismembuatbatasansampeldanvariabel yang
ditelitiyaitusebagaiberikut:
1. Penelitianinidilakukanpadakaryawan STIKES Bethesda Yakkum
Yogyakarta yang telahmemiliki masa kerja minimal selama 1
tahun.

2. Variabel yang ditelititerdiridari:



a. Kepuasankerja yang didefinisikan (Tangkiisan, 2005)
sebagaitingkat rasa
puasindividubahwamerekamendapatimbalan yang
setimpaldaribermacam-
macamaspeksituasipekerjaandariorganisasitempatmerekabekerj
a.

b. Komitmenorganisasionaldidefinisikan Meyer dan Allen (1991)
sebagaikonstrukpsikologis yang
menjelaskankarakteristikhubungananggotadenganorganisasidan
memilikiimplikasiterhadapkeputusanindividuuntukmelanjutkan
keanggotaandalamorganisasitersebut, anggota yang
memilikikomitmenterhadaporganisasinyaakanlebihdapatbertah
andanmelakukan yang terbaikuntukorganisasi.

c. OCB didefinisikan Robbins (2003) sebagaiperilakudiskrisioner
yang bukanmerupakanbagiandaripersyaratan-

persyaratanjabatan formal seorangkaryawan.

1.4. TujuanPenelitian

Penelitianinibertujuanuntukmenganalisamengenaipengaruhkepuasankerja
dankomitmenorganisasionalterha@aganizational Citizenship Behavior
(OCB) padaKaryawanSTIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta.

Secaraterperincitujuanpenelitiandirumuskansebagaiberikut:



1. Untukmenganalisispengaruhkepuasankerjaterhitmmizational
Citizenship  Behavior(OCB)padaKaryawanSTIKES  Bethesda

Yakkum Yogyakarta.

2. Untukmenganalisispengaruhkomitmenorganisasionalteri@rdap
nizational Citizenship Behavior (OCB)padaKaryawanSTIKES

Bethesda Yakkum Yogyakarta.

3. Untukmenganalisispengaruhkepuasankerjadankomitmenorganisasi
onalterhadaPrganizational ~ Citizenship  Behavior  (OCB)

padaKaryawan STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta.

1.5. ManfaatPenelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Bagi STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan STIKES
Bethesda Yakkum Yogyakarta untuk mengetahui seberapa jauh
pengaruh kepuasankerjadankomitmenorganisasional terhadap

Organizational Citizenship Behavior (OCB).

b. Bagi Penulis

Penelitian ini memberikan tambahan wawasan dan pengetahuan bagi
penulis khususnya dalam bidang manajemen sumber daya manusia

serta memberikan suatu pembelajaran yang lebih mengenai kepuasan



kerja, komitmenorganisasional da®rganizational Citizenship

Behavior (OCB).

c. Bagi Pihak lain

Penelitian ini bermanfaat bagi pihak lain sebagai bahan referensi.

1.6. SistematikaPenulisan

BAB | : PENDAHULUAN

Bagianpertamapenelitianinimerupakanbagianpendahuluan.

Pendahuluanmemuatlatarbelakangmasalah yang hendakditeliti,
identifikasimasalahpadaobyekpenelitian, rumusanmasalah,
batasanmasalah, tujuanpenelitian, manfaatpenelitian,

sertasistematikapenulisanpenelitiansecaragarisbesar.

BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA
Bagiankeduamemuatkerangkaberpikirsertalandasanteorisetiapvariabel
yang ditelitidalampenelitian. Teori yang
dituliskanpadabagianiniadalahteorimengenaikepuasankerja,
komitmenorganisasionaldan OCB.
Teoripadabagianinidigunakanuntukmengembangkanhipotesadanmenyus
unhubungankerterkaitanantarasetiapvariabelpenelitian.

BAB Il : METODOLOGI PENELITIAN
Bagianketigaberisitentangmetode yang
digunakanuntukmelakukanpenelitiandanmemperoleh data.

Padabagianinidijelaskanmengenailandasanoperasionalvariabeldalampene



litian, instrument penelitian, waktudantempatpelaksanaanpenelitian,
langkah-langkahpenelitian, teknikpengambilan data, sertateknikanalisa
data.

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bagiankeempatmerupakananalisa data.
Bagianinimembahassecararincihasil data yang diperolehdaripenelitian
yang telahdilakukan. Data akandisajikandalambentuktabeldangambar
yang kemudiandiinterpretasikansecaradeskriptif. Pembahasan data
dilakukandenganmengacupadateoridasar yang
sebelumnyatelahdicantumkanpada Bab Il

ditambahdenganteoripendukung yang relevan.

BAB V : PENUTUP
Bagianterakhirpadapenelitianiniberisimengenaikesimpulan.
Kesimpulanmeliputihasilsimpulanpenelitian, implikasimanajerial,

keterbatasanpenelitian, dan saran.





